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ABSTRAK
Nabila Joti Larasati, NIM. 22204082028, Pengaruh Pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Keaktifan Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar, Tesis
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024. Pembimbing, Dr. Shaleh, S. Ag, M.Pd.,

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya keaktifan dan hasil
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: 1). mengetahui pengaruh pendekatan
culturally responsive teaching terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. 2). mengetahui pengaruh pendekatan
culturally responsive teaching terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran IPAS di
Sekolah Dasar. 3). mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan pendekatan culturally responsive teaching terhadap kemampuan
berpikir kritis dan keaktifan siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Jenis pada penelitian ini adalah kuantitatif metode Quasi Experiment tipe
Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengambilan sampel dengan total
sampling memperoleh sampel kelas IV di SD Negeri Nanggulan, Instrumen
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes essay, angket dan nilai.
Teknik analisis data penelitian ini dengan uji prasyarat dan uji hipotesis MANOVA.

Hasil yang diperoleh 1). Pendekatan Culturally Responsive Teaching
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran IPAS di tingkat Sekolah Dasar. Berdasarkan
hasil uji univariat, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, sesuai dengan kriteria pengambilan
keputusan, hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima. 2). Pendekatan Culturally
Responsive Teaching memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPAS di tingkat Sekolah Dasar. Hasil
uji univariat menunjukkan nilai signifikansi_sebesar 0,000, yang lebih kecil
daripada taraf” 'signifikansi-0,05." “Dengan " demikian, ‘berdasarkan kriteria
pengambilan Keputusan, hipotesis: altetnatif (Ha) dinyatakan diterima. 3).
Pendekatan Culturally ‘Responsive Teaching menunjukkan pengaruh yang positif
dan signifikan’ terhadap ;kemampuan berpikit kritis dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran IPAS di tingkat Sekolah Dasar. Hal in1 didasarkan pada hasil analisis
uji multivariat yang menghasilkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000, yang
berada di bawah taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari penerapan pendekatan Culturally Responsive
Teaching terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan keaktifan siswa
dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Pendekatan culturally responsive teaching, kemampuan berpikir
kritis, keaktifan dan IPAS.
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ABSTRACT
Nabila Joti Larasati, NIM. 22204082028, The Effect of Culturally Responsive
Teaching (CRT) on Critical Thinking Ability and Learning Activity of Students in
IPAS Learning in Elementary School, Thesis of Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program (PGMI). Master Program of UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Supervisor, Dr. Shaleh, S. Ag, M.Pd.,

This study is motivated by the lack of students' critical thinking skills in
learning so that it has an impact on low student activeness and learning outcomes.
This study aims to: 1). determine the effect of culturally responsive teaching
approach on students' critical thinking skills in IPAS learning in elementary
schools. 2). determine the effect of culturally responsive teaching approach on
student activeness in IPAS learning in elementary schools. 3). knowing whether
there is a significant influence in the use of culturally responsive teaching approach
on critical thinking skills and student activeness in IPAS learning in elementary
schools.

This type of research is quantitative Quasi Experiment method type
Nonequivalent Control Group Design. The sampling technique with total sampling
obtained a sample of class IV at SD Negeri Nanggulan, Data collection instruments
in this study used essay tests, questionnaires and scores. The data analysis
technique of this study with prerequisite tests and MANOVA hypothesis testing.

The results obtained 1). Culturally Responsive Teaching approach shows a
positive and significant influence on students' critical thinking skills in learning
IPAS at the elementary school level. Based on the results of the univariate test, a
significance value of 0.000 was obtained which is smaller than the significance
level of 0.05. Thus, in accordance with the decision-making criteria, the alternative
hypothesis (Ha) is accepted. 2). Culturally Responsive Teaching approach has a
positive and significant influence on students' activeness in learning IPAS at the
elementary school level. The univariate test results show a significance value of
0.000, which is smaller than the significance level of 0.05. Thus, based on the
decision-making criteria,; the alternative hypothesis (Ha) is accepted. 3). The
Culturally Responsive Teaching approach_shows . positive and significant
influencewon critical thinking skills and student activeness in learning IPAS at the
elementary school level. This is based on the results of the multivariate test analysis
which produces.a significance value (sig.) of 0.000, which is/below the significance
level of 0.05. Therefore, it can be concluded that there is a significant effect of the
application of the Culturally Responsive Teaching approach on improving students’
critical thinking skills and activeness in learning IPAS in elementary schools.

Keywords: Culturally responsive teaching approach, critical thinking skills,
engagement and IPAS.
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mengirimkan sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad Saw. yang telah
membimbing kita dari masa jahiliyah menuju era ilmiah dan digital saat ini.
Alhamdulillah, berkat rahmat dan syafaat-Nya, peneliti telah berhasil
menyelesaikan tesis yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Keaktifan Belajar
Peserta Didik pada Pembelajaran [PAS di Sekolah Dasar.”

Peneliti juga menyadari bahwa naskah ini masih jauh dari kesempurnaan.
Namun, berkat bimbingan, saran, dan dukungan dari berbagai pihak, peneliti dapat
menyelesaikan penyusunan tesis ini tepat waktu. Dengan penuh rasa syukur,
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1. Prof. Dr., Nooerhaidi, M.A., M.Phil., Selaku Rektor, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang telah memberikan motivasi kepada peneliti untuk
melanjutkan pendidikan magister di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Peningkatan minat belajar IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)

merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan. Minat belajar yang tinggi
dapat memotivasi peserta didik untuk aktif dan kritis dalam mempelajari materi
pelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pencapaian akademik
mereka. Namun, seringkali peserta didik menghadapi tantangan dalam
mengembangkan minat belajar terutama dalam pelajaran IPAS.2

Pendidikan dipandang sebagai proses belajar yang ditunjukan untuk
membangun manusia dengan pengetahuan dan keterampilan.® Permasalahan
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa bervariasi dan kompleks, beberapa
masalah yang mungkin terjadi meliputi: pertama, kurangnya stimulasi atau
rangsangan kreatif di lingkungan peserta didik baik di sekolah maupun di
rumah. Kedua, pendekatan pembelajaran yang konvensional dan pendekatan
yang terlalul terfokus pada penghafalan’ dan ‘pemahaman konsep secara
langsung dapat menghambat kemampuan peserta didik untuk berpikir secara
kritis. ketiga, kurangnya kesempatan untuk' berkolaborasi, dan kurangnya
dukungan baik dari guru, orang tua atau lingkungan sekitar juga menjadi

hambatan. Selain itu, permasalahan lain yang ditemukan ialah pendekatan

2 Dita Hardiana, “peningkatan minat belajar ipas melalui culturally responsive teaching
pada peserta didik kelas iv sdn 01 sumbersari,” Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang 9,
no. 2 (15 Juni 2023).

3 Mohammad Ali, “Pendidikan untuk Pembangunan Nasional (Bandung: Imperial Bhakti
Utama,” 2009.



pembelajaran yang digunakan belum mengarah kepada pembelajaran yang
dapat membantu peserta didik menjadi individu yang kritis dan aktif.*

Pendekatan yang dipilih sebaiknya dapat membuat peserta didik
mengkontruksi pengetahuannya sendiri dan bermakna melalui pengalaman
nyata, sesuai dengan hakikat pembelajaran IPS yang terdiri dari proses, produk,
sikap dan aplikasi. Dengan lebih menekankan pada proses, peserta didik aktif
selama pembelajaran untuk membangun pengetahuannya melalui serangkaian
kegiatan pembelajaran bermakna. Mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan
untuk dapat mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan sebuah usaha sadar untuk mengajarkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan, bagi kehidupannya di
masa yang akan datang. Menurut Taneo dkk bahwa IPS adalah ilmu
pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang
ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip
pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program pengajaran pada program
persekolahan.®

Kemampuan dalam berpikir kritis merupakan keterampilan dasar dan
yang paling utama dari keterampilan-keterampilan lainnya, yang mana
keterampilan ini dapat digunakan untuk beradaptasi dengan cepat pada abad

21. Berpikir kritis adalah ketrampilan peserta didik guna mampu untuk

4 “Hasil Observasi di Kelas IV SDN Nanggulan” (10 September 2024).

5 “Kesulitan belajar IPS pada siswa sekolah dasar: Studi pada SD Muhammadiyah Kota
Bangun, Kutai Kartanegara |Susilowati | Jipsindo (Jurnal Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial
Indonesia),” .



berkomunikasi dengan cara yang terarah dan terukur, serta individu tersebut
menjadi mampu membangun hubungan kerjasama yang baik ketika berada di
dalam sebuah tim maupun antar tim serta peserta didik akan mampu mengikuti
perkembangan teknologi yang melaju pesat, sehingga kemampuan berpikir
kritis menjadi kekuatan utama dari semua kompetensi yang ada sehingga
keterampilan berpikir kritis akan menjadi tujuan utama yang ditekankan dalam
penerapan pendidikan pada abad 21.°

Kompetensi keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan dapat
ditanamkan melalui kegiatan bermanfaat yang dapat diterapkan guna
membekali peserta didik dengan memberi pengalaman belajar peserta didik
seperti pada kegiatan melatih kepekaannya terhadap lingkungan sekitar.
Pembelajaran IPS yang dilaksanakan dengan mengikutsertakan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran dengan mengintegrasikan aspek budaya tanpa
mendiskriminasi latar belakang serta budaya yang dimiliki oleh peserta didik,
maka kegiatan pembelajaran dapat menjadi pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.” Kemampuan berpikir kritis
dapat optimal apabila "materi pembelajaran. dapat menggunakan bahasa,
penerapan berpikir logika dan logis dan menerapkan materi kedalam
pengalaman belajar dapat membentuk peserta didik yang dapat berkarakter dan

mandiri. Pemaparan tersebut dapat diartikan bahwa pembelajaran yang

® Amar Halim, “Signifikansi Dan Implementasi Berpikir Kritis Dalam Proyeksi Dunia
Pendidikan Abad 21 Pada Tingkat Sekolah Dasar,” Jurnal Indonesia Sosial Teknologi 3, no. 03 (12
Maret 2022).

7 Saltsa Ridlotul Jannah dkk., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
Biologi dengan Model PjBL dan Pendekatan CRT,” Jurnal Biologi 1, no. 4 (1 Desember 2023).



menerapkan pengalaman belajar peserta didik dan pembelajaran yang ada
dilingkungan sekitar maka akan dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir
kritis, serta kegiatan belajar di kelas dapat berjalan dengan efisien.®

Selain kemampuan berpikir kritis, keaktifan belajar peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran juga merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
proses belajar peserta didik. Kegiatan pembelajaran memerlukan keaktifan
belajar yakni dengan partisipasi kolaboratif antara guru dan peserta didik.
Keaktifan belajar merupakan kegiatan atau kesibukan peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah yang menunjang
keberhasilan peserta didik.® Bentuk-bentuk keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran dapat dilihat dari keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran seperti turut sertanya dalam mengerjakan tugas, terlibat dalam
diskusi proses pemecahan masalah, bertanya kepada teman atau guru apabila
tidak memahami materi, dan mampu mempresentasikan hasil laporan.
Keaktifan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat dirangsang
dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, pesetta didik juga dapat berlatih
untuk berfikir kritis.

Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan keaktifan belajar yaitu:
pertama, Kurang aktifnya peserta didik dalam kegiatan pembelajaran; kedua,

Peserta didik bosan dengan pembelajaran yang berlangsung (media

8 Alberth Manurung dan Arita Marini, “Penerapan Problem Based Learning Dalam Upaya
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa,”” Jurnal limiah Pendidikan Citra Bakti
10, no. 1 (17 Februari 2023).

® Hariyanto Warsono dan M. S. Hariyanto, “Pembelajaran aktif teori dan asesmen,”
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012,



pembelajaran yang kurang bervariatif); ketiga, Peserta didik kurang memberi
respon terhadap pertanyaan yang diajukan guru; keempat, Peserta didik belum
memahami secara maksimal materi yang disampaikan; dan kelima, Kurangnya
penerapan model pembelajaran yang cocok untuk karakteristik peserta didik.
Mengantisipasi masalah tersebut, dalam proses pembelajaran harus digunakan
model pembelajaran yang sesuai agar hasil belajar siswa dapat meningkat.°
Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.!
Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan suatu tingkah laku seseorang
sebagai hasil dari proses belajar. Perubahan tersebut dapat berupa pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan sikap yang biasanya dinyatakan dalam bentuk
angka ataupun lambang huruf dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat memberikan informasi tentang
kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang
dijelaskan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas.
Pembagian struktur kurikulum merdeka pada instansi-SD/MI di Indonesia,
kelas yang sederajat telah dibagi menjadi 3 fase yaitu 1) Fase A yang terdiri
dari kelas I dan II ; 2) Fase B yang terdiri dari kelas I1I dan IV ; 3) Fase C yang

terdiri dari kelas V dan V1.1? Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada

10 “Hasil Observasi di Kelas IV SDN Nanggulan.”

1 Ahmad Susanto, “Teori belajar dan pembelajaran,” Jakarta: Prenadamedia Group,
2013.

2 Abdul Zahir dkk., “Implementasi Kurikulum Merdeka Jenjang SD Kabupaten Luwu
Timur,” Jurnal Ipmas 2, no. 2 (31 Agustus 2022).



kelas IV SD Negeri Nanggulan, Pada observasi di SD Negeri Nanggulan kelas
IV ditemukan permasalahan-permasalahan dalam pelajaran IPAS yaitu
mayoritas peserta didik belum dapat berpikir kritis secara maksimal, ketika
diberikan soal evaluasi, peserta didik hanya dapat mencari salah satu jawaban
benar berdasarkan hafalan, mereka belum mampu untuk menganalisis suatu
soal yang dikembangkan serta mereka juga belum dapat memahami secara
mendalam konsep pembelajaran yang bisa digunakan untuk memecahkan
masalah di kehidupan nyata. Suasana pembelajaran kelas juga terlihat kurang
interaktif, peserta didiknya pasif, tidak tertarik dalam proses pembelajaran.
Peserta didik justru lebih senang berbicara dengan temannya, menggambar
sendiri hingga bermain sendiri. Pembelajaran belum merujuk pada pendekatan
tertentu sehingga alur pembelajaran hanya mengalir tanpa ada sistematika yang
jelas. B

Di dalam sebuah kelas yang peserta didiknya memiliki perbedaan-
perbedaan di antaranya perbedaan budaya, perbedaan intelektual, dan
perbedaan gaya belajar. Banyak faktor yang mempengaruhi karakteristik dan
kemampuan ‘seseorang.” Di antaranya faktor status sosial keluarga, faktor
budaya, faktor praktek mendidik anak, faktor urutan kelahiran, latar belakang
keluarga.’* Menanggulangi tidak tercapainya perkembangan pada
pembelajaran IPAS, maka peneliti memberikan solusi dengan memberikan

pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT).

13 “Hasil Observasi di Kelas IV SDN Nanggulan.”
14 Nini Subini, “Psikologi pembelajaran,” Yogyakarta: mentari pustaka 57 (2012).



Dalam mengatasi tantangan ini, pendekatan culturally responsive teaching
muncul sebagai sebuah konsep yang dapat membantu meningkatkan berpikir
kritis dan keaktifan peserta didik dalam pelajaran IPAS. Culturally responsive
teaching menempatkan keberagaman budaya peserta didik sebagai fokus
dalam proses pembelajaran. Dengan mengaitkan pembelajaran dengan budaya,
diharapkan peserta didik dapat lebih mudah memahami pembelajaran yang
diberikan oleh guru. Selain itu, pendekatan pembelajaran responsif budaya
(CRT) bertujuan agar peserta didik dapat lebih mengenal dan menghargai
budaya yang termasuk salah satu identitas yang dimilikinya.®

Culturally Responsive Teaching adalah penggunaan model pendekatan yang
mampu membantu peserta didik menjadi aktif, kritis, serta dengan mudah
mempelajari konsep sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Untuk
meningkatkan berpikir kritis, keaktifan dan hasil belajar peserta didik.
Pendekatan CRT merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
mengenali, menghormati dan merespon keberagaman budaya yang dimiliki,
latar belakang dari tiap individu, serta pengalaman peserta didik dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.®

Pengertian lain oleh Taher CRT merupakan pendekatan yang dalam

pelaksanaan pengajaran mengintegrasikan adat istiadat setempat dalam materi

15 Lailatul Fitriah dkk., “Pembelajaran Berbasis Pendekatan Culturally Responsive
Teaching Di Sekolah Dasar,” JOLLA Journal of Language Literature and Arts 4, no. 6 (20 Juni
2024).

16 Anjalika Sari, Yunita Arian Sari, dan Dina Namira, “Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terintegrasi Culturally Responsive Teaching (Crt) Untuk Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Ipa 2 Sma Negeri 7 Mataram Pada Mata Pelajaran Kimia
Tahun Ajaran 2022/2023,” Jurnal Asimilasi Pendidikan 1, no. 2 (2023).



pembelajaran. Maka dari itulah peserta didik harus memiliki bekal yang
banyak mulai dari dini, setidaknya memiliki kemampuan dasar yang perlu
dipahami oleh peserta didik yaitu keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran
yang dilakukan menggunakan pendekatan CRT mendorong kemampuan
peserta didik dalam memaksimalkan ketrampilan abad 21. Berdasarkan
literatur tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan CRT merupakan
pendekatan yang mengintegrasikan budaya sekitar ke dalam pembelajaran
IPAS, sehingga peserta dapat belajar akan sesuai atau relevan dengan
pengalaman nyata yang perlnah mereka lakukan sehingga dengan demikian
pembelajaran yang dilaksanakan akan menjadi pembelajaran lebih bermakna,
menyenangkan dan berkesan.!’

Menggunakan pendekatan CRT pada pembelajaran IPAS diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keaktifan dan hasil belajar yang baik
pada peserta didik karena pembelajaran yang dilaksanakan akan dapat menjadi
lebih mudah dipahami, sebab sejatinya peserta didik lebih mudah mengerti
materi apabila peserta didik pernah mengalami, melihat atau melakukan secara
langsung-sehingga integrasi pengetahuan ke dalam materi pembelajaran lebih
dapat mendorong peningkatan berpikir kritis pada peserta didik. Hal ini
didukung oleh beberapa penelitian menggunakan Pendekatan CRT dapat
diketahui bahwa pendekatan CRT efektif meningkatkan hasil belajar peserta

didik dan memberikan kesempatan peserta didik terlibat aktif dalam

1" Tamrin Taher, “Analisis keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa introvert dengan
pendekatan culturally responsive teaching,” Jambura Journal of Educational Chemistry 5, no. 1
(2023).



pembelajaran, menerapkan konsep-konsep biologi dalam kehidupan sehari-
hari dan mengembangkan ketrampilan berpikir kritis.’® Penelitian lain
menjelaskan bahwa dengan menggabungkan HOTS dan pendekatan CRT
dalam pembelajaran maka pembelajaran yang dilaksanakan akan mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan merangsang
apresiasi terhadap keberagaman budaya.*®

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Culturally
Responsive Teaching terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, Keaktifan dan Hasil
Belajar Siswa di Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pendekatan culturally responsive teaching terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS di Sekolah
Dasar?

2. Bagaimana pengaruh pendekatan culturally responsive teaching terhadap

keaktifan peserta didik pada pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar?

18 Endang Lasminawati, Yen Kusnita, dan I. Wayan Merta, “Meningkatakan Hasil Belajar
dengan Pendekatan Pembelajaran Culturally Responsive Teaching Model Probem Based Learning,”
Journal of Science and Education Research 2, no. 2 (2023).

19 Adita Dwi Safirah, Nasution Nasution, dan Utari Dewi, “Analysis of the Development
Needs of Hots-Based Electronic Student Worksheets With Culturally Responsive Teaching
Approach In Elementary Schools,” ljorer: International Journal of Recent Educational Research 5,
no. 1 (2024).
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3. Bagaimana pengaruh yang signifikan dalam penggunaan pendekatan
culturally responsive teaching terhadap kemampuan berpikir kritis dan
keaktifan peserta didik pada pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan culturally responsive teaching
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS
di Sekolah Dasar.

2. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan culturally responsive teaching
terhadap keaktifan peserta didik pada pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan pendekatan culturally responsive teaching terhadap
kemampuan berpikir kritis dan keaktifan peserta didik pada pembelajaran
IPAS di Sekolah Dasar.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat_secara teoritis dan
praktis yaitu, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan
pengetahuan dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai dengan
perkembangan zaman dan memberikan kontribusi keilmuan khususnya
dibidang pendidikan IP tentang Culturally Responsive Teaching sebagai

model pendekatan dalam pembelajaran.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam
memberikan kontribusi keilmuan mengenai pendekatan Culturally
Responsive Teaching Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Keaktifan peserta didik Pada Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan
untuk melakukan pemilihan model pendekatan yang inovatif untuk
meningkatkan berpikir kritis, aktif dan interaktif.
c. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan memberikan salah satu alternatif model
pendekatan yang efektif digunakan dalam proses pembelajaran guna
meningkatkan berpikir kritis, aktif, interaktif dan hasil belajar Ips
peserta didik.
d.. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman keilmuan
tentang penggunaan pendekatan Culturally Responsive Teaching
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

E. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil
penelitian baik penelitian yang berstandar nasional maupun internasional.

Adapun kajian pustaka karya ilmiah tersebut menjabarkan mengenai
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Culturally Responsive Teaching pada pembelajaran yang peneliti sebelumnya

pernah lakukan.

1. Rahayu Condro Murti desertasi yang berjudul “Pengembangan Model
Kurikulum Pendidikan Matematika Sd Berbasis Sosiokultural di PGSD
untuk meningkatkan Culturally Responsive Teaching Mahasiswa”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model kurikulum pendidikan
matematika SD berbasis sosiokultur di PGSD dan produk
pendukungnya layak digunakan dalam perkuliahan pendidikan
matematika di PGSD. Analisis data uji Wilcoxon menunjukkan bahwa
keterampilan CRT (culturally responsive teaching) mahasiswa dapat
meningkat dengan menerapkan model kurikulum pendidikan
matematika berbasis sosiokultural yang mensinergiskan ketiga aspek
budaya, yaitu nilai, konteks, dan artefak dalam pembelajaran
matematika.’>.Dalam penelitian _terdapat persamaan mengenai
pendekatan Culturally Responsive Teaching. Dan untuk bagian lainnya
terdapat perbedaan.

2. Lin, Wu.desertasi \dengan judul ‘“‘Bowrderiand Teaching of Chinese
American Teachers with Mexican American Students: Toward the
Development of a Theory”. Temuan menunjukkan bahwa para guru
mewujudkan pengajaran diperbatasan (gabungan dari CRT & BT) untuk

meningkatkan kinerja sekolah untuk menciptakan ‘“kekerabatan”

20 Rahayu Condro Murti dan Marsigit Marsigit, “Pengembangan Model Kurikulum
Pendidikan Matematika Sd Berbasis Sosiokultural Di PGSD Untuk Meningkatkan Culturally
Responsive Teaching Mahasiswa.” (disertasi, Program Pascasarjana, 2022).
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dengan para peserta didik. Studi ini diakhiri dengan klaim tentang
pentingnya pengajaran perbatasan dalam hal penelitian, pedagogi dan
representasi. Itu juga menyediakan beberapa rekomendasi untuk
penelitian dan program pendidikan guru.?! Persamaan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan Culturally Responsive Teaching. Adapun
perbedaannya terletak pada Borderlands Theory (BT) dan metodologi
studi kasus kualitatif.

3. Emily Alicia Affolter desertasi dengan judul “”Staying Woke” on
Educational Equity through Culturally Responsive Teaching”. Temuan
menunjukkan bahwa ada kesenjangan dalam keyakinan dan perilaku
guru mengenai pengajaran yang responsif secara budaya. Selain itu,
kesiapan dan penerimaan guru terhadap intervensi bervariasi, dan
penerimaan dapat ditumbuhkan melalui bimbingan teman sebaya di
antara para guru pada berbagai tahap kesiapan untuk CRT. Studi ini
menerjemahkan teori ke dalam praktik : dengan desain intervensi,
implementasi, dan intervensi, pelaksanaannya, dan guru-guru secara
kritis merefleksikan praktik mereka. Rekomendasi untuk masa depan
penelitian dan praktik di masa depan dibuat untuk meningkatkan
kesinambungan PKR, meningkatkan pembelajaran guru yang
berkelanjutan, dan untuk membantu guru menjadi lebih responsif secara

budaya di dalam kelas dan di luar kelas.??

21 Lin Wu, “Borderland Teaching of Chinese American Teachers with Mexican American
Students: Toward”.

22 Emily Alicia Affolter, “‘Staying Woke’ on Educational Equity through Culturally
Responsive Teaching,”.
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4. Brandan Persaud desertasi dengan judul “Theory To Practice : A Guide
To Building Teacher Knowledge Of Culturally Responsive Teaching And
Intersectionality Through Lesson Internalization”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan dan kapasitas kepala sekolah untuk
memimpin  pengembangan  profesional tentang CRT  dan
interseksionalitas dengan guru-guru mereka sangat penting.
Rekomendasi yang diberikan mencakup peningkatan kapasitas kepala
sekolah untuk memberikan sesi profesional untuk memberikan sesi
pengembangan profesional tentang CRT dan prinsip-prinsip
interseksionalitas, memanfaatkan alat untuk mendukung CRT dan
praktik internalisasi pelajaran lintas sektoral, dan memanfaatkan
refleksi kritis sebagai pintu masuk titik masuk menuju perubahan yang
bermakna dan positif.?® Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu
sama-sama meneliti mengenai pendekatan Culturally Responsive
Teaching. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada objek penclitian yang dilakakukan.

5. Tahani Ahmed desertasi denganjudul ““An Investigation Of The
Relationship Between Teachers Personal Epistemologies And Their
Self-Efficacy About Culturally Responsive Teaching Management”
Hasilnya menunjukkan tidak ada korelasi linier yang signifikan antara

keyakinan epistemologis pribadi guru pra-jabatan yang canggih dan

23 Brandan Persaud, “Theory to Practice: A Guide to Building Teacher Knowledge of
Culturally Responsive Teaching and Intersectionality through Lesson Internalization” (thesis,
ProQuest, 2023).
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kepercayaan diri mereka dalam menerapkan manajemen kelas yang
responsif secara budaya. Selain itu, integrasi data kuantitatif dan
kualitatif menunjukkan bahwa calon guru mempunyai keyakinan
epistemologis pribadi yang canggih dalam mengajar. Mereka juga
menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang berbeda mengenai
penerapan manajemen kelas yang responsif secara budaya. Berdasarkan
uji ANOVA dua arah, hanya tingkat semester yang berpengaruh
signifikan terhadap nilai PT-PETS, dimana kinerja guru calon guru pada
semester tujuh lebih baik dibandingkan semester lima. Penelitian saat
ini menggambarkan berbagai faktor positif dan negatif yang mungkin
mempengaruhi keyakinan epistemologis guru pra-jabatan dalam
mengajar dan keyakinan mereka akan keberhasilan dalam pengelolaan
kelas yang responsif secara budaya, yang dapat memberikan wawasan
untuk program persiapan guru.?* Adapun persamaan dalam penelitian
ini yaitu sama-sama meneliti mengenai pendekatan Culturally
Responsive ~Teaching. _Adapun _perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak padaobjek penelitian yang dilakakukan,
guru sebagai objek penelitian nya.

Muhammad Andrian Maulana dan Nani Mediatati dengan artikel yang
berjudul “Penerapan Model Project Based Learning Melalui

Pendekatan Culturally Responsive Teaching Untuk Meningkatkan

24

Ahmed,”.

“"An Investigation of the Relationship Between Teachers’ Personal Episte" by Tahani
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Kolaborasi dan Hasil Belajar Siswa”. Hasil penelitian menunjukan
adanya kenaikan keterampilan kolaborasi peserta didik pada pra siklus
hingga siklus 2 mencapai 86%. Adanya peningkatan hasil belajar juga
ditandai dengan peningkatan ketuntasan hasil belajar pada pra siklus,
siklus 1 dan siklus 2 mencapai 93% sehingga melebihi indikator
keberhasilan penelitian. Dengan demikian penerapan model Project
Based Learning (PjBL) dengan pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil
belajar.”® Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti mengenai pendekatan Culturally Responsive Teaching dan
hasil belajar. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada model penerapan Project Based Learning dan
metode penelitian nya menggunakan penelitian tindakan kelas.

7. Shahnaz Surayya, Siti Patonah, dan Sumiyatun dengan artikel yang
berjudul “Pengaruh pendekatan culturally responsive teaching (CRT)
untuk _meningkatkan berpikir kritis. peserta didik kelas IV SDN
Peterongan ‘Semarang”. Hasil penelitian berfikir-Kkritis mendapatlkan
rata-rata prosentase 89%, dan hasil belajar peserta didik dengan uji t
yaitu sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak dan H; diterima,

dengan demikian, maka dapat diperoleh hasil bahwa pendekatan CRT

%5 Muhammad Andrian Maulana dan Nani Mediatati, “Penerapan Model Project Based
Learning Melalui Pendekatan Culturally Responsive Teaching Untuk Meningkatkan Kolaborasi dan
Hasil Belajar Siswa,”.
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dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik.?® Adapun persamaan
dalam penilitian ini yaitu menggunakan pendekatan Culturally
Responsive Teaching dan berpikir kritis. Sedangkan perbedaan dalam
penelitian ini yaitu adanya pembelajaran menggunakan sintaks CTL.

8. Indah Milati Khasanah, Harto Nuroso, dan Agnita Siska Pramasdyahsari
dengan artikel yang berjudul “Efektifitas Pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar peserta
didik Kelas II Sekolah Dasar”. Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan budaya berupa makanan khas dari latar belakang
siswa sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada Tema kebersamaan di lingkungan sekolah.?’ Persamaan
dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan pendekatan
Culturally Responsive Teaching dan hasil belajar peserta didik. Adapun
perbedaan penelitian ini terletak pada tingkatan kelas di sekolah.

9. Brillian Delila Azza, Maria Ulfah, dan Nanik Widayati dengan artikel
yang berjudul “Penerapan Pendekatan Culturally Responsive Teaching
(CRT) Dalam Peningkatan Softskill' Dan Keaktifan Peserta Didik Pada
Pembelajaran Biologi SMA”. Hasil Penelitian terbukti bahwa
penerapan pendekatan CRT memberikan hasil positif terhadap softskill

dan keaktifan perserta didik kelas XI MIPA pada pembelajaran

%6 Shahnaz Surayya dan Siti Patonah, “Pengaruh pendekatan culturally responsive teaching
(CRT) untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik kelas IV SDN Peterongan Semarang” 07,
no. 02 (2024).

2" Indah Milati Khasanah, Harto Nuroso, Dan Agnita Siska Pramasdyahsari, “Efektifitas
Pendekatan Culturally Responsive Teaching (Crt) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
Ii Sekolah Dasar”.
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biologi.”® Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan Culturally Responsive Teaching dan keaktifan peserta
didik. Adapun perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada
tingkatan sekolah.

F. Kerangka Teori
1. Culturally Responsive Teaching

a. Pengertian Culturally Responsive Teaching

Pembelajaran sering kali dirujuk dengan berbagai istilah yang
memiliki kesamaan makna, salah satunya adalah pendekatan
pembelajaran. strategi pembelajaran maupun metode pembelajaran.
Beberapa ahli memiliki definisi yang berbeda-beda. Pertama, pendekatan
berasal dari bahasa Inggris yaitu “approach’ yang memiliki banyak arti,
di antaranya diartikan sebagai pendekatan. Dalam dunia pengajaran atau
pembelajaran, kata “approach” lebih diartikan sebagai cara memulai
sesuatu, jadi ketika di dalam kelas atau pembelajaran diartikan sebagai

cara» memulai pembelajaran.?’

Pendekatan' ‘pembelajaran  dapat
didefinisikan sebagai kerangka umum yang digunakan oleh guru untuk
merancang skenario pembelajaran. guna membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Menurut Philip R Walace dalam bukunya Abdul Majid mengatakan

bahwa pendekatan pembelajaran terbagi menjadi dua yakni pendekatan

2 Brillian Delila Azza, Maria Ulfah, dan Nanik Widayati, “Penerapan Pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) Dalam Peningkatan Softskill Dan Keaktifan Peserta Didik
Pada Pembelajaran Biologi SMA”.

29 Abdul Majid, “Strategi pembelajaran,” 2019.
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konservatif (conservative approach) dan pendekatan liberal (/iberal
approach).®*® Pendekatan konservatif menekankan peran guru yang
dominan memberikan pengetahuan kepada siswa, sedangkan pendekatan
liberal adalah pendekatan yang memberi kesempatan luas kepada siswa
untuk mengembangkan strategi dan keterampilan belajarnya sendiri.
Istilah tersebut oleh para ahli pendidikan lebih familiar disebut dengan
pendekatan berpusat pada guru (feacher centered approach) dan
pendekatan yang berpusat pada siswa (student centerd approach).®*
Pendekatan pembelajaran  Culturally  Responsive  Teaching
merupakan suatu pendekatan yang dapat mengembangkan potensi
keberagaman siswa dengan mengeksplorasi kemampuan akademik dan
kemampuan psikososial siswa.*? Culturally Responsive Teaching dapat
merupakan jalan bagi guru untuk mensukseskan akademik peserta
didik.®® Culturally Responsive Teaching membuat suatu pembelajaran
bermakna dan menghubungkan dengan kehidupan peserta didik.3*
Pembelajaran . Culturally . Responsive  Teaching . menggunakan
karakteristik“dan pengalaman peserta didik. Hal-ini didasarkan pada
asumsi bahwa ketika pengetahuan akademik dan keterampilan ada dalam

pengalaman hidup peserta didik, mereka akan mendapatkan

%0 Majid.

31 Kusuma Dewi, “Konsep Pendekatan Dalam Pembelajaran (Pendekatan Kontekstual,
Konstruktivisme, Deduktif, Induktif, Dan Konsep),” Kusuma Dewi, 1 Januari 2019.

%2 G. Gay, “Culturally responsive teaching: Theory, research, and practice Teachers
College,” Multicultural Education Services, 2010.

33 Sarah Edwards dan Nancy A. Edick Ph D, “Culturally responsive teaching for significant
relationships,” Journal of Praxis in Multicultural Education 7, no. 1 (2013).

34 Ana Maria Villegas dan Tamara Lucas, “The culturally responsive teacher,” Educational
leadership 64, no. 6 (2007).
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pembelajaran bermakna dan memiliki daya tarik yang lebih tinggi serta
lebih mudah memahami pembelajaran.® Melalui Culturally Responsive
Teaching peserta didik dapat mengalami keberhasilan akademik,
mengembangkan kompetensi kultural, dan mengembangkan kesadaran
kritis.3®

Culturally Responsive Teaching merupakan salah satu pendekatan
dalam pembelajaran. Dengan alasan bahwa Culturally Responsive
Teaching merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang melihat
latar belakang peserta didik dan budaya, untuk selanjutnya
dikembangkan di dalam ruang kelas atau pembelajaran. Culturally
Responsive Teaching atau dalam bahasa Indonesia yaitu pengajaran
responsif secara kultural merupakan pengajaran yang mengakui dan
mengakomodasi keragaman kultural di dalam ruang kelas.®” Secara
khusus, CRT (Culturally Responsive Teaching) mengakui dan
menanamkan budaya pada peserta didik ke dalam kurikulum sekolah dan
membuat hubungan _yang bermakna dengan _budaya masyarakat.
Culturally = “Responsive” Teaching" = dirancang — untuk  membantu

memberdayakan anak-anak dan remaja dengan menggunakan hubungan

3 siti Suwadah Rimang, Hasriani Usman, Dan Mansur Mansur, “Implementasi Pendekatan
Teaching At The Right Level And Culturally Responsive Teaching Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas Ix Andi Page Smpn 1 Segeri Pangkep,” Language: Jurnal Inovasi Pendidikan
Bahasa dan Sastra 3, no. 4 (2023).

% Gloria Ladson-Billings, “But That’s Just Good Teaching! The Case for Culturally
Relevant Pedagogy,” Theory Into Practice 34, no. 3 (Juni 1995).

3" David A. Jacobsen, Paul Eggen, dan Donald Kauchak, “Methods for teaching,”
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009.
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budaya bermakna untuk menyampaikan akademik, pengetahuan sosial
dan sikap.
b. Komponen-komponen Culturally Responsive Teaching
Melihat beberapa faktor yang bisa dikatakan mempengaruhi
perbedaan peserta didik, maka guru dituntut untuk lebih aktif serta peka
terhadap siswa-siswanya yang beragam. Maka di dalam pengajaran
responsive secara kultural (Culturally Responsive Teaching) mencakup
komponen-komponen hal-hal sebagai berikut:®
1) Menciptakan lingkungan kelas yang positif dimana seluruh siswa
dihargai dan dihormati.
2) Mengkomunikasi harapan-harapan yang positif untuk pembelajaran
bagi seluruh siswa.
3) Mengakui keragaman kultural dalam diri siswa dan mengintegrasikan
keragaman ini ke dalam kurikulum.
4) Menggunakan strategi-strategi pengajaran yang memberdayakan latar
belakang dan kekuatan siswa.
Salah = satu * strategi ‘pembelajaran yang~ digunakan yaitu
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif, dan sesuai dengan

kondisi kelas maka guru bertugas sebagau pengendali situasi kelas.

38 Jacobsen, Eggen, dan Kauchak.
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c. Tujuan Culturally Responsive Teaching
Peserta didik berpartisipasi aktif di dalam belajar, Selain siswa
menjadi aktif dalam pembelajaran, Culturally Responsive Teaching juga
bertujuan untuk:%

1) Menjadikan peserta didik yang mandiri, artinya peserta didik belajar
mandiri, tidak melulu bergantung dengan guru. Siswa saling belajar
bersama, melalui diskusi, memecahkan masalah dan menemukan
solusi.

2) Peserta didik memiliki sikap tanggung jawab baik terhadap diri
sendiri maupun kelompok, karena pendekatan Culturally
Responsive Teaching ini menggunakan strategi kooperatif atau
kelompok, jadi sikap tanggung jawab seorang peserta didik dalam
kelompok sangat berpengaruh terhadap keberhasilan kelompok.

3) Peserta didik memiliki sikap torelansi yang tinggi, artinya peserta
didik yang memiliki intelektual rendah bukan berarti tidak
mendapatkan hak untuk sama-sama belajar.

4)y-Peserta didik yang menghargai- perbedaan, artinya antara peserta
didik satu dengan yang lain memiliki kemampuan yang berbeda-
beda, dan hal tersebut seharusnya menjadikan siswa untuk saling

berbagi informasi, saling belajar sama lain, saling melengkapi.

39 Michael Vavrus, “Culturally responsive teaching,” 21st century education: A reference
handbook 2, (2008).
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Jadi tujuan pendekatan Culturally Responsive Teaching bukan
hanya berhenti di ruang kelas. Artinya, ketika siswa telah lulus dan
terjun ke masyarakat dapat mengamalkan dari tujuan pendekatan
Culturally Responsive Teaching.

d. Landasan-landasan yang mendasari Culturally Responsive Teaching
1) Landasan Pendidikan Multikultural
Seperti yang telah dijelaskan diawal bahwa Cultularally

Responsive  Teaching merupakan ekspresi dari pendidikan

multikultural.*® Pendekatan pendidikan multikultural seorang guru

berteori sebagai kontribusi untuk penghapusan model defisiensi
budaya dengan memperhatikan kebutuhan belajar siswa yang “low
status” dengan tujuan yang diungkapkan untuk mendidik peserta
didik yang memiliki cita- cita demokrasi.4!
2) Landasan Pedagogi Kritis

Konsep pedagogi dalam penggunaan kontemporer adalah
petspektif. yang membayangkan pengajaran.yang, efektif sebagai
suatu proses daripada sebuah™teknik diskrit, kongruen dengan

Culturally Responsive Teaching, pedagogi saat ini didefinisikan

menempatkan pengajaran efektif lebih sebagai komunikasi dua arah

antara guru dan peserta didik kontras dengan transmisi informasi

40 Daan Dini Khairunida dkk., “Pendidikan Multikultural di Kelas Global: Strategi
Pengajaran Responsif Budaya,” Jurnal Cahaya Mandalika ISSN 2721-4796 (online) 3, no. 2 (12
Desember 2023).

41 Henry Alexis Rudolf Tilaar, Kekuasaan dan pendidikan: Suatu tinjauan dari perspektif
studi kultural (IndonesiaTera, 2003).
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langsung dari kepada peserta didik oleh guru. Kemudian seorang
guru menggunakan pendekatan praktek untuk pengajaran dan
pembelajaran yang membangun hubungan dengan peserta didik
yang berfokus pada akhirnya tentang bagaimana dan untuk apa
peserta didik belajar. Selain itu, definisi pedagogi ini mencerminkan
penelitian yang menemukan prestasi meningkat melalui partisipasi
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Lebih kepada
Culturally Responsive Teaching, pedagogi kritis menawarkan cara
untuk melihat proses belajar mengajar yang membawa ke garis
depan konsep-konsep seperti ideologi, hegemoni, ketahanan,
konstruksi pengetahuan.*?
e. Fungsi Culturally Responsive Teaching
Culturally Responsive Teaching pada guru lebih berfungsi untuk
membantu siswa menjadi peserta aktif dalam produksi dan memperoleh
pengetahuan ketika di dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain
siswa . menjadi. aktif, Culturally. Responsive _Ieaching berfungsi
menjadikan siswa lebih menyadari akan semua siswa adalah sama dan
berhak mendapat fasilitas yang sama, meskipun terdiri dari berbagai
karakteristik siswa. Menghadapi siswa yang memiliki karakteristik
beragam, tentunya guru dalam menjadikan siswanya mencapai tujuan,
harus terlebih dahulu memahami seperti apa siswa, Culturally Responsive

Teaching hadir sebagai sebuah pendekatan pembelajaran, yang mana guru

42 Vavrus, “Culturally responsive teaching.”
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dapat mengetahui masing-masing karakteristik siswa, gaya belajar, latar
belakang keluarga, latar belakang akademik, serta budaya siswa. Sehingga
dengan guru tahu, memudahkan dalam mencapai kompetensi yang
sebelumnya sudah dirancang atau ditetapkan.*®
f. Hal-hal yang Harus diperhatikan Guru dalam Melaksanakan Culturally
Responsive Teaching
Proses pembelajaran tidak lepas dari hubungan antara guru dan
peserta didik, dalam pelaksanaan pendekatan Culturally Responsive
Teaching ini, beberapa hal yang harus guru lakukan supaya berhasil dan
tercapai tujuan dari Culturally Responsive Teaching, yaitu:
1) Menyampaikan harapan dan motivasi terhadap seluruh peserta didik
2) Melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran
3) Memberikan fasilitas pembelajaran yang mendukung pada semua
peserta didik
4) Memahami kemampuan peserta didik yang berbeda
5) Belajar dari pengalaman latar belakang budaya peserta didik.
g.“Langkah-langkah Culturally Responsive Teaching
Pelaksanaan = Culturally = Responsive — Teaching  memerlukan
serangkaian strategi dalam pembelajarannya sesuai dengan tujuan dari
Culturally Responsive Teaching yakni melibatkan peserta didik aktif
dalam pembelajaran tanpa membeda-bedakan satu sama lain. Strategi

yang digunakan dalam Culturally Responsive Teaching adalah strategi

43 Martinis Yamin, “Paradigma baru pembelajaran” (Jakarta: Gaung persada press, 2011).
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pembelajaran kooperatif. Karena dalam pembelajaran kooperatif
terdapat berbagai latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin,
ras atau suku yang berbeda-beda.*

Strategi cooperative learning atau gotong royong merupakan sistem
pengajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bekerja sama dengan sesama peserta didik dalam tugas-tugas yang
terstruktur. Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara
berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar
kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada
struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungannya
yang bersifat interdependensi efcktif diantara anggota kelompok.*®

Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan  Culturally
Responsive Teaching adalah sebagai berikut:*

1) Langkah pertama yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan Culturally Responsive Teaching
adalah "membentuk ‘kelompok kecil yang anggotanya saling
interaksi satu sama lain. Pembagian kelompok guru tidak
membedakan antar peserta didik yang berkemampuan rendah

maupun tinggi, dengan kata lain tidak saling membeda-bedakan.

4 David A Jacobsen dkk, Methods for Teaching (metode-metode pengajaran meningkatkan
belajar siswa TK-SMA) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009).

4 Nurmi, “Strategi Pembelajaran Kooperatif Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar
Peserta Didik,” Staf Pengajar STISIP Pusaka Nusantara.

46 Gay, “Culturally responsive teaching.”
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Semua peserta didik memiliki rasa saling menghargai, dan
sekaligus memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

2) Langkah kedua yaitu guru dan peserta didik menentukan satu
atau beberapa topik yang nantinya akan dibahas atau diskusikan
dalam kelompok.

3) Langkah ketiga setelah ditentetukan topik maka peserta didik
diharuskan aktif dalam bertanya, menggali informasi dari
berbagai sumber atau berdiskusi dengan teman kelompoknya.

4) Langkah terakhir yaitu setelah selesai dengan topik yang
didiskusikan, selanjutnya direflesikan atau di presentasikan di
depan kelas.

2. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Belajar berpikir kritis artinya belajar mengenai bagaimana cara berpikir
itu sendiri. Di mana kita menanggapi semua masalah dilihat dari sisi baik
atau _buruknya, sehingga kita dapat membuat kesimpulan atau keputusan
dengan tepat. Berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang menggunakan
pengetahuan untuk mendapatkan wawasan yang dapat diterima secara bijak.
Oleh karena itu, seseorang dapat mengambil keputusan yang bijak dalam

memecahkan masalah.*’ Berpikir kritis merupakan sebuah proses untuk

47 Nurotun Mumtahanah, “Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui metode
cooperative learning dalam pembelajaran pai,” Al Hikmah: Jurnal Studi Keislaman 3, no. 4 (2013).
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mengungkapakan tujuan yang dilengkapi alasan yang jelas tentang suatu
kegiatan yang dilakukan.*®

Berpikir kritis yaitu berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau
dilakukan. Melalui berpikir kritis peserta didik mampu membuat keputusan
yang masuk akal, sehingga diperoleh kebenaran yang dianggap baik.*®
Berpikir kritis mengandung aktivitas mental dalam hal memecahkan
masalah, menganalisis asumsi, memberi rasional, mengevaluasi, melakukan
penyelidikan, dan mengambil keputusan. Dalam proses pengambilan
keputusan, kemampuan mencari, menganalisis dan mengevaluasi informasi
sangatlah penting. Orang yang berpikir kritis akan mencari, menganalisis
dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan berdasarkan fakta
kemudian melakukan pengambilan keputusan.>°

Facione mendefinisikan berpikir kritis adalah proses untuk menentukan
apa yang harus diyakini dan dilakukan. Definisi yang dikemukakan oleh
Facione, didukung “oleh  pernyataan Norris. bahwa berpikir kritis harus

dilandasi dengan upaya mencari alasan, berupaya untuk mengumpulkan

informasi yang dibutuhkan, mencari alternatif, mempertimbangkan

8 Anita Sri Mahardiningrum dan Novisita Ratu, “Profil pemecahan masalah matematika
siswa smp pangudi luhur salatiga ditinjau dari berpikir kritis,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 1 (2018).

49 Retni Paradesa, “Kemampuan berpikir kritis matematis mahasiswa melalui pendekatan
konstruktivisme pada matakuliah matematika keuangan,” Jurnal Pendidikan Matematika RAFA 1,
no. 2 (2015).

%0 Hardika Saputra, “Kemampuan berfikir kritis matematis,” Perpustakaan IAl Agus Salim
2 (2020).
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pandangan orang lain, yang diperlukan untuk meyakini sebelum melakukan
sesuatu.!

Robert Ennis berpendapat bahwa berpikir kritis sebagai pemikiran yang
reflektif dan kemampuan untuk mengambil keputusan. Tekanan Ennis
adalah proses refleksi. Ini berarti sikap kritis tidak hanya berhenti pada
kemahiran dalam menyimpulkan atau berargumen, tetapi juga pada
kemampuan untuk melakukan evaluasi terhadap pertanyaan-pertanyaan.
Daya kritis orang tidak saja pada nalarnya, tetapi juga pada kemampuan
merefleksikan diri sendiri dan orang lain. Dengan evaluasi orang bisa
memilah-memilah mana yang baik dan mana yang salah, mana yang baik
dan mana yang buruk.>?

Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang
digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil
keputusan, membujuk, menganalisa pendapat, dan melakukan penelitian
ilmiah.>® Berpikir kritis erat kaitannya dengan keterampilan pengambilan
keputusan. yang .benar. Berpikir, kritis .merupakan..istilah yang sering
dibicarakan dalam lingkup pendidikan dan psikologis. Meskipun saat ini
terdapat berbagai keterbatasan dalam berpikir ~Kritis, secara umum
masyarakat sudah memiliki pemahaman bahwa mereka dapat menggali

suatu masalah lebih dalam, terbuka terhadap metode dan pandangan yang

51 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran berbasis hots edisi revisi: higher order thinking
skills, vol. 1 (Tira Smart, 2019)

52 Kasdin Sihotang, Berpikir kritis: Kecakapan hidup di era digital (PT Kanisius, 2019) 3

% Isop Syafei, “Pengembangan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa,” Psympathic 2, no. 1 (2015).
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berbeda, serta menentukan apa yang diinginkannya, hal-hal untuk dipercaya
atau dilakukan. Pendapat lainnya adalah, bahwa berpikir kritis merupakan
aspek penting dari penalaran sehari-hari. Tidak hanya di dalam tetapi juga
di luar kelas, anak muda juga harus didorong untuk berpikir kritis.>*

b. Kemampuan Dasar Berpikir Kritis

Ketika seseorang berada dalam kondisi berpikir kritis di mana ia perlu
memecahkan suatu masalah yang rumit dan memerlukan cara-cara
penyelesaian yang tidak biasa. Beberapa kemampuan dasar untuk dapat
berpikir kritis adalah antara lain: mengidentifikasi dan mendefinisikan
masalah, mengamati dengan teliti, menjadi ingin tahu, mengajukan
pertanyaan yang terkait dan menggunakan berbagai sumber untuk
menemukan fakta, memeriksa keyakinan, asumsi dan pendapat, menilai
validitas pernyataan dan argumen, mengetahui perbedaan antar argumen
logis dan tidak logis, menemukan solusi yang valid dan membuat keputusan
yang bijak.%

Kemampuan untuk berpikir kritis dapat memberikan arahan yang yang
lebih “tepat untuk berpikir, bekerja, dan membantu-dalam menentukan
hubungan antara berbagai hal dengan lebih akurat. Oleh karena itu,
mencarian solusi memerlukan kemampuan berpikir kritis. Pengembangan

kemampuan berpikir kritis merupakan integrasi berbagai komponen

5 John W. Santrock, “Adolescence: perkembangan remaja,” 2003.
55 Sani, Pembelajaran berbasis hots edisi revisi.
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pengembangan kemampuan, seperti pengamatan, analisis, penalaran,
penilaian, pengambilan keputusan dan persuasi.®®

Kemampuan berpikir kritis meliputi kejelasan, ketelitian, relevansi,
kedalaman konsistensi, logika dan penerapan. Pemikir kritis mencoba
mencari alasan untuk berpikir, informasi yang cukup, menggunakan sumber
yang dapat diandalkan dan menyatakan sumber tersebut, mencari alernatif,
dengan hati-hati mempertimbangkan pendapat orang lain dan diri sendiri,
menolak untuk membuat penilaian ketika bukti dan alasan tidak mencukupi,
mencari sebanyak mungkin informasi yang akurat.>’
c. Indikator Berpikir Kritis

Dalam ketentuan indikator berpikir kritis dari beberapa referensi.
Adapun yang pertama menurut wowo berpikir kritis, yaitu:>®

1) Mengidentifikasi fokus masalah, pertanyaan, dan kesimpulan.

2) Menganalisis argumen.

3) Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi atau tantangan.

4) Mengidentifikasi istilah keputusan dan menangani.sesuai alasan.

5) Mengamati dan menilai laporan observasi.

6) Menyimpulkan dan menilai keputusan.

7) Mempertimbangkan alasan tanpa membiarkan ketidaksepakatan atau

keraguan yang menganggu pikiran.

% Maman Sulaeman, “Aplikasi Project Based Learning untuk Membangun Keterampilan
Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta Didik,” Depok Jawa Barat: Bioma Publishing, 2020.

57 Sani, Pembelajaran berbasis hots edisi revisi.

% Nurdina Hasanah dkk., “Perkembangan LKPD Berbasis Gambar untuk Meningkatkan
Keterampilan Generic Sains,” EI-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, no. 1 (27 Juni 2023).
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Indikator menurut Susanto terdapat empat indikator mengukur
kemampuan berpikir kritis antara lain:>®

1) Menganalisis

2) Mengenal dan memecahkan masalah,
3) Menyimpulkan,

4) Mengevaluasi atau menilai.

Menurut Hidayanti dan Pertiwi terdapat empat indikator kemampuan
berpikir kritis matematis yaitu:°

1) Interpretasi yaitu memahami dan mengekspresikan makna atau
signifikansi dari berbagai macam situasi, kejadian, pernyataan, atau
masalah matematika. Tahap interpretasi dilakukan dengan memahami
masalah yang ditunjukkan dengan menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan = pada soal dengan tepat. Menganalisis  yaitu
mengidentifikasi hubungan antara informasi yang diberikan, masalah
yang diselesaikan, semua konsep yang diperlukan dalam menyusun
rencana penyelesaian masalah.

2) Tahap, analisis dilakukan .dengan mengidentifikasi hubungan antara
pernyataan, pertanyaan, dan konsep pada soal dengan membuat model
matematika dan memberi penjelasan dengan tepat.

3) Evaluasi yaitu menilai kredibilitas pernyataan dan menilai kekuatan
logis dari pernyataan/penyelesaian masalah yang telah dilakukan.

Tahap evaluasi dilakukan dengan menggunakan strategi yang tepat

% Sarson W Dj Pomalato dan Evi Hulukati, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Menggunakan Multimedia Interaktif,” Journal on Mathematics Education 1 (2023).

0 Wiwik Julia Fitri dan Elfis Suanto, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Kelas IX SMP Negeri 20 Pekanbaru pada Materi Persamaan Garis Lurus” 6 (2023).
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dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan.

4) Inferensi yaitu menarik kesimpulan yang logis dengan memberikan
semua alasan yang penting dan masuk akal. Tahap inferensi dilakukan
dengan membuat kesimpulan dengan tepat
Ennis menyebutkan bahwa seseorang yang memilki kemampuan

berpikir kritis harus memenuhi 12 indikator kemampuan berpikir kritis yang
dirangkum dalam 5 kemampuan, sehingga dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan kemampuan berpikir Ennis untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan berpikir kritis siswa. yaitu:

1) melakukan Kklarifikasi dasar meliputi: memfokuskan pertanyaan,
menganalisis argumen, dan menanyakan dan menjawab pertanyaan
yang membutuhkan penjelasan atau tantangan,

2) memberikan dasar untuk suatu keputusan meliputi: menilai kredibilitas
sumber informasi, dan melakukan observasi dan menilai laporan hasil
observasi,

3) menyimpulkan meliputi: membuat deduksi dan menilai hasil deduksi,
membuat kesimpulan, membuat penilaian,

4) melakukan klarifikasi lebih lanjut meliputi: mendefinisikan dan menilai

definisi, dan mengidentifikasi asumsi,
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5) melakukan dugaan dan keterpaduan meliputi: menduga dan
memadukan, mempertimbangkan dan memikirkan secara logis premis,
alasan, asumsi, posisi, dan usulan lain.!

d. Ciri-ciri Berpikir Kritis
Ciri orang yang berpikiran kritis selalu mencari dan menjelaskan

hubungan antara masalah yang dibicarakan dengan masalah atau
pengalaman yang terkait.®> Sedangkan Ruggiero juga memberikan
karakteristik pemikir kritis sebagai berikut yaitu, mengenali keterbatasan
diri sendiri, melihat masalah sebagai tantangan yang menyenangkan,
memahami tujuan, menggunakan bukti untuk membuat penilaian, tertarik
dengan pendapat orang lain, berpikir sebelum mengambil tindakan,
menghindari sikap emosional, -~ berpikiran terbuka dan mampu
mendengarkan secara aktif.?® Orang yang berperilaku berpikir kritis
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Menanggapi atau mengomentari hal-hal tertentu.

2) Kesedian untuk memperbaiki kesalahan.

3)~Dapat mempelajari atau’ menganalisis secara-sistematis apa yang

terjadi padanya.
4) Beranikan menyampaikan kebenaran.

5) Berhati-hati dan jujur.

61 Aulia Firdaus, Lulu Choirun Nisa, dan Nadhifah Nadhifah, “Kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi barisan dan deret berdasarkan gaya berpikir,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-
Inovatif 10, no. 1 (2019).

62 Sulaeman, “Aplikasi Project Based Learning untuk Membangun Keterampilan Berpikir
Kritis dan Kreatif Peserta Didik.”

83 Sani, Pembelajaran berbasis hots edisi revisi.
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6) Bersaksi tanpa memihak.®*

Karakteristik pemikir kritis jujur terhadap diri sendiri, melawan
manipulasi, mengatasi kebingungan, mereka selalu bertanya, mereka
mendasarkan penilaiannya pada bukti, mereka mencari hubungan antar
topik dan mereka bebas secara intelektual %

Karakteristik siswa yang mampu berpikir kritis telah dijelaskan Lau
sebagai berikut: mampu memahami hubungan logis antar pemikiran,
mampu merumuskan ide secara ringkas dan tepat, mampu
mengidentifikasi, membangun dan mengevaluasi argument, mampu
mengevaluasi keputusan, mampu mengevaluasi bukti dan mampu
hipotesis, mampu mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan umum dalam
penalaran, mampu menganalisis masalah secara sistematis, mampu
mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide, mampu menilai keyakinan
dan nilai-nilai yang dipegang seseorang.%®

3. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan:Belajar

Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat berusaha, mampu
bereaksi, sedangkan kata' keaktifan adalah kesibukan atau kegiatan dalam

mengkategorikan keaktifan dapat ditinjau dari dua hal yaitu keaktifan jasmani

® Yeti Nurizzati, “Upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
mahasiswa IPS,” Edueksos Jurnal Pendidikan Sosial & Ekonomi 1, no. 2 (2016).

8 Mumtahanah, “Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui metode
cooperative learning dalam pembelajaran pai.”

6 Mira Azizah, Joko Sulianto, dan Nyai Cintang, “Analisis keterampilan berpikir kritis
Siswa sekolah dasar pada pembelajaran matematika kurikulum 2013,” Jurnal penelitian pendidikan
35, no. 1 (2018).
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dan rohani.®” Keaktifan jasmani maupun rohani meliputi: Keaktifan indera
yaitu pengelihatan, pendengaran, peraba. Menurut Sadirman keaktifan
merupakan kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan
berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.®® Dapat
disimpulkan bahwasannya keaktifan ialah suatu kegiatan yang melibatkan
apa yang ada di dalam diri kita baik fisik, pemikiran, ataupun perasaan pada
pembelajaran dengan terus-menerus.

Keaktifan belajar peserta didik merupakan salah satu unsur dasar yang
penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Sedangkan Menurut
Mulyono, keaktifan adalah segala sesuatu atau aktifitas yang dilakukan atau
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik.%°

Pada sebuah pembelajaran ada yang dinamakan penilaian peserta didik
yang diamati guru saat mengajar. Salah satu yang menonjol untuk diamati
dari proses pembelajaran adalah keaktifan belajar peserta didik di dalam
kelas. Adanya partisipasi peserta didik yang memiliki keaktifan dalam proses
pembelajaran yang berlangsung maka tujuan belajar dan hasil yang didapat
pada ‘saat ~ belajar “bisa  dicapai. Dengan ‘demikian * dapat diketahui
bahwasannya, keaktifan belajar peserta didik menjadi hal yang penting untuk

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Seperti pendapat dari Nasution

7 Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran

Berdasarkan Gaya Belajar Di Smk Negeri 1 Saptosari,” Elinvo (Electronics, Informatics, and
Vocational Education) 1, no. 2 (15 Mei 2016).

8 Arief M. Sardiman, “Interaksi dan motivasi belajar mengajar,” 2019.

% Erny Untari, “Korelasi Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Organisasi Sekolah Dan Gaya
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Ngawi
Tahun Ajaran 2014/2015.,” Media Prestasi 15, no. 2 (2016).



37

yang menyatakan keaktifan belajar adalah asas terpenting dalam proses
belajar mengajar.”
b. Indikator Keaktifan Belajar
Nana Sujana memaparkan bahwasannya keaktifan belajar dapat dilihat
dari keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran. Adapun indikatornya
keaktifan belajar yaitu ikut serta dalam pemecahan masalah, melatih diri
dalam memecahkan masalah atau soal, serta menilai kemampuan diri sendiri
dan hasil-hasil yang diperoleh.”
Dalam ketentuan indikator keaktifan belajar dari beberapa referensi.
Adapun yang pertama menurut sinar indikator dari keaktifan belajar yaitu:"2
1) Ikut serta dalam pemecahan masalah
2) Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal
3) Serta menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang diperoleh.
Menurut Ardhana indikator dari keaktifan belajar, yaitu:”®
1) Persiapan siswa sebelum memulai pelajaran
2).Perhatian siswa tethadap pembelajaran yang diberikan guru.
3) Kerjasama di dalam kerja kelompok:
4) Penguasaan materi yang diajarkan.

5) Saling membantu dalam penyelesaian sebuah masalah.

0 Sorimuda Nasution, “Didaktik asas-asas mengajar,” 2010.

" Sinar, Metode Active Learning, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018)

2 Tswadi Iswadi dan Herwani Herwani, “Metode Active Learning Upaya Peningkatan
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa di Era Pademi Covid-19: Active Learning Method Efforts to
Improve Student Activity and Learning Outcomes in the Covid-19 Pandemic Era,” Chalim Journal
of Teaching and Learning 1, no. 1 (2021).

3 Ardhana, Dasar-dasar Evaluasi Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2016).
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6) Kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat di dalam kelompok.
Menurut Sardiman indikator keaktifan belajar, yaitu:’*

1) Visual Activities yang meliputi kegiatan membaca, memperhatikan,
gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2) Oral Activities yang meliputi kegiatan menyatakan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

3) Listening Activities meliputi kegiatan mendengarkan, uraian percakapan,
dan diskusi.

4) Writing Activities meliputi menulis cerita, karanga, laporan, angket, dan
menyalin.

5) Motor Activities meliputi melakukan percobaan, membuat kontruksi,
model merepasi, bermain, berkebun, dan beternak.

6) Mental Activities meliputi menanggaoi, mengingat, memecahkan soal,
menaganalisis, melihat hubungan, dan mengambil keputusan

7).Emotional . Activities. meliputi _menaruh . minat, merasa bosan,
bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup

Selain itu adapun menurut Nana Sudjana indikator keaktifan belajar
dibagi menjadi 8, yaitu:"

1) Peserta didik ikut serta dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru

™ Arief M. Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, 2020.
5 Nana Sudjana, Dasar dasar proses belajar mengajar (Sinar Baru Algensindo, 2021).
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2) Peserta didik ikut serta dalam memecahkan masalah
3) Peserta didik bertanya kepada teman atau guru saat tidak memahami
materi pembelajaran
4) Peserta didik berusaha mencari informasi untuk memecahkan masalah
5) Peserta didik ikut dalam diskusi kelompok sesuai dengan bimbingan guru
6) Peserta didik mengetahui kemampuan dalam penguasaan materi dan
hasil yang diperoleh
7) Peserta didik melakukan pelatihan dalam mengerjaan soal
8) Dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya peserta didik
menggunakan apa yang sudah diperoleh pada saat pembelajaran
Dari beberapa indikator dapat disimpulkan bahwasannya indikator
keaktifan belajar terdiri dari pertama, kesiapan peserta didik sebelum
melakukan pembelajaran. kedua, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
belajar. ketiga, keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat dan
keempat, penguasaan materi yang diajarkan. Dengan adanya empat
indikator keaktifan belajar tersebut akan lebih mempermudah peneliti dalam
mengumpulkan®data.” Sehingga dalam melakukan pengumpulan data akan
lebih sistematik dan valid, selain itu indikator keaktifan belajar peserta didik
akan dijadikan sebagai acuan oleh peneliti untuk membuat instrumen
penelitian berupa angket yang berhubungan dengan keaktifan belajar

peserta didik.



C.

40

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang
dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat
berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guru juga dapat
merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Nana Sudjana menyatakan bahwa ada lima hal yang mempengaruhi
keaktifan belajar, yakni sebagai berikut:’®

1) Stimulus belajar yang dimaksud ialah adanya hal yang diberikan kepada
peserta didik (stimulus) dalam pembelajaran. Sehingga dari stimulus
tersebut dapat menimbulkan respon yang akan merubah diri menjadi
aktif dalam pembelajaran.

2) Perhatian dan motivasi. Pemberian perhatian terhadap peserta didik
apakah sudah mengerti atau belum, perhatian terhadap kondisi peserta
didik_ serta adanya dorongan Kepada peserta didik.akan menimbulkan
keaktifan belajar. Karena kedua hal tersebut akan memberikan pemikiran
yang berbeda dengan peserta didik yang tidak diberikan hal tersebut.

3) Respon yang dipelajarinya. Jika ada stimulus maka aka nada respon yang
ditimbulkan. Adanya pembelajaran akan memberikan respond dan hal

tersebut tergantung cara guru dalam mengelola kelasnya.

76 Nana Sudjana, “Penilaian hasil proses belajar mengajar,” 2010.
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4) Penguatan. Dalam pembelajaran harus adanya penguatan agar peserta

didik tidak salah mengartikan dan lebih mengerti dengan apa yang sudah
diberikan. Hal tersebut akan mempengaruhi keaktifan belajar peserta
didik

Kegiatan-kegiatan guru yang dapat mempengaruhi keaktifan siswa

menurut Moh. Uzer Usman yaitu sebagai berikut:’’

a.

Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga

mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran

. Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada peserta

didik.

. Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik.
. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari).

. Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajari.

Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran di kelas.

..Memberikan umpan balik saat proses pembelajaran.berlangsung.

~Melakukan ‘kegiatan-kegiatan 'kepada . siswa berupa tes sehingga

kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur.
Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran

berlangsung.

" Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran Berdasarkan Gaya
Belajar di Smk Negeri 1 Saptosari.”
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Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki jika semua siswa dikelas

terlibat langsung saat proses pembelajaran berlangsung.

Gagne dan Briggs menyebutkan faktor-faktor yang dapat

menumbuhkan timbulnya keaktifan peserta didik dalam proses

pembelajaran, yaitu:’®

a.

Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik sehingga
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran

Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta
didik)

Mengingatkan kompetensi belajar peserta didik

Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan
dipelajari)

Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya
Memunculkan aktivitas dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran

Memberikan umpan balik (feedback)

Melakukan pelatihan-pelatihan terhadap peserta ‘didik berupa tes
sehingga kemampuan peserta didik selaluterpantau dan terukur
Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan pada akhir

pembelajaran.

8 Donni Juni Priansa, “Pengembangan strategi dan model pembelajaran: inovatif, kreatif,
dan prestatif dalam memahami peserta didik,” 2017.



43

4. Pembelajaran IPAS

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum,
ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan yang
disusun secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab dan akibat.
Pengetahuan ini melingkupi pengetahuan alam dan pengetahuan sosial.
Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila
sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS membantu peserta
didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di
sekitarnya.

Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk memahami bagaimana
alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi.
Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai
permasalahan ‘yang' dihadapi 'dan ‘menemukan solusi untuk mencapai tujuan
pembangunan 'berkelanjutan. Prinsip-prinsip 'dasar metodologi ilmiah dalam
pembelajaran [PAS akan melatih sikap ‘ilmiah- (keingintahuan yang tinggi,
kemampuan berpikir kritis, analitis dan kemampuan mengambil kesimpulan
yang tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri peserta didik.

Sebagai negara yang kaya akan budaya dan kearifan lokal, melalui IPAS
diharapkan peserta didik menggali kekayaan kearifan lokal terkait IPAS

termasuk menggunakannya dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, fokus
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utama yang ingin dicapai dari pembelajaran IPAS di SD/MI/Program Paket
bukanlah pada seberapa banyak konten materi yang dapat diserap oleh peserta
didik, akan tetapi dari seberapa besar kompetensi peserta didik dalam
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki. Dengan mempertimbangkan bahwa
anak usia SD/MI/Program Paket masih melihat segala sesuatu secara apa
adanya, utuh dan terpadu maka pembelajaran IPA dan IPS disederhanakan
menjadi satu mata pelajaran yaitu IPAS.

Tujuan Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Dengan
mempelajari IPAS, peserta didik mengembangkan dirinya sehingga sesuai
dengan profil Pelajar Pancasila yaitu :"°

a. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta

didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia,
memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia

b. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan

alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak
c..Mengembangkan _ keterampilan _ inkuiri ,untuk. mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata

d. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia

berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat

berubah dari waktu ke waktu

79 badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan dkk., Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) Fase A — Fase C, 2022.
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e. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi
anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti
menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat
berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
dirinya dan lingkungan di sekitarnya dan mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman konsep di dalam IPAS serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Materi IPAS

Indonesiaku Kaya Budaya

Peserta didik akan mempelajari tentang keragaman budaya dan kearifan
lokal di daerahnya masing-masing. Peserta didik juga diharapkan mengetahui
manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia. Dari pemahaman ini
peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai toleransi terhadap perbedaan dan
keragaman yang ada di lingkungannya. peserta didik juga dapat mengupayakan
pelestarian kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari. peserta didik menyadari
akan kekayaan budaya di lingkungannya, sehingga:timbul rasa bangga untuk
mengaplikasikan nilai-nilai kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari. peserta
didik dapat menggali informasi untuk memahami faktor penyebab keberagaman
di lingkungannya.

Pada materi ini, terdapat penguatan materi pendidikan karakter pada
kebhinekaan global. Pada bab ini akan banyak melibatkan peserta didik dalam
kegiatan wawancara, berdiskusi dalam kelompok besar dan kecil, serta
pengerjaan tugas dalam bentuk kelompok. Hal ini diharapkan bisa melatih sikap

menyimak, menghargai orang lain saat berdiskusi (akhlak mulia). Peserta didik
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diharapkan dapat melakukan kegiatan bersama sama secara kolaboratif, gotong

royong dalam memecahkan masalah dalam kelompoknya dengan berbagai

alternatif sehingga dapat meningkatkan kreativitas dan keaktifan.%

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir dan deskripsi teoritis diatas, maka

hipotesis penelitian yang dapat dirumuskan adalah:

Ho :

Ho :

Ho :

Ha

Ha

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan
pendekatan culturally responsive teaching terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik di Sekolah Dasar.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan
pendekatan culturally responsive teaching terhadap keaktifan belajar
peserta didik di Sekolah Dasar.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan
pendekatan culturally respomsive teaching terhadap kemampuan
berpikir kritis dan keaktifan belajar peserta didik di Sekolah Dasar.

; Terdapat pengaruh, yang signifikan dalam Penggunaan Pendekatan
Culturally Responsive Teaching Tethadap Kemampuan Berpikir Kritis
peserta didik di Sekolah Dasar.

: Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan pendekatan
culturally responsive teaching terhadap keaktifan peserta didik di

Sekolah Dasar.

8 Amalia Fitri, Dkk, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (Jakarta Pusat: Jalan Gunung
Sahari Raya No. 4, 2021).
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Ha. : Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan pendekatan
culturally responsive teaching terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
dan keaktifan belajar peserta didik di Sekolah Dasar.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam sebuah karya ilmiah, sistematika pembahasan adalah suatu
gambaran umum untuk memudahkan peneliti dalam mengkaji sebuah
persoalan, sehingga menjadi acuan untuk merangkai pikiran. Adapun
sistematikanya adalah sebagai berikut :

BAB I Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, hipotesis penelitian, dan metode
penelitian

BAB I terdiri dari jenis penelitian, variabel penelitian, waktu dan lokasi
penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampling, teknik
pengumpulan data, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data
BAB III berisi tentang hasil penelitian, deskripsi hasil penelitian, hasil uji
hipotesis penelitian

BAB IV bab terakhir atau penutup terdiri dari kesimpulan dan saran,

kesimpulan menyajikan secara ringkas penemuan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peenliti

mengenai culturally responsive teaching, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

I.

Pendekatan Culturally Responsive Teaching memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji univariat yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000, yang berarti signifikan karena nilainya lebih kecil dari 0,05. Selain
itu, hasil perbandingan antara skor pre-test dan post-test peserta didik yang
mengikuti pembelajaran berbasis Culturally Responsive Teaching
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis secara
signifikan.

Pendekatan | Pendekatan _Culturally  Responsive..leaching memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap. keaktifan—peserta didik dalam
pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar. Pembelajaran yang
memperhatikan keragaman budaya dan konteks lokal mampu
meningkatkan keaktifan siswa selama proses belajar. Keaktifan ini
tercermin dari partisipasi siswa yang lebih aktif dalam diskusi kelas,
frekuensi bertanya yang lebih tinggi, serta inisiatif yang ditunjukkan dalam

berbagai kegiatan pembelajaran. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji

100
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univariat dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang menunjukkan hasil
signifikan karena nilainya lebih kecil dari 0,05.

. Pendekatan Pendekatan Culturally Responsive Teaching terbukti
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis serta keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran
IPAS kelas IV di sekolah dasar. Hal ini berdasarkan hasil uji multivariat
yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil
dari batas signifikansi 0,05, yang mengindikasikan bahwa hasil penelitian
ini signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak,
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Pengaruh positif pendekatan Culturally Responsive Teaching ini terlihat
pada kemampuan berpikir kritis peserta didik yang meningkat melalui
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan konteks lokal.
Peserta didik mampu menganalisis, mengevaluasi, serta memberikan
solusi terhadap masalah yang disajikan dalam pembelajaran IPAS dengan
lebih baik. Selain itu, keaktifan belajar juga mengalami peningkatan yang
ditandai " dengan " partisipasi yang  lebih aktif dalam diskusi kelas,
peningkatan frekuensi bertanya, serta inisiatif yang lebih besar dalam
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran.

Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk merasa lebih
terhubung dengan materi pembelajaran, sehingga mereka lebih termotivasi
untuk berkontribusi secara aktif dan berpikir kritis selama proses

pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan Culturally Responsive
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Teaching tidak hanya relevan tetapi juga efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya untuk
membangun kemampuan berpikir kritis dan keaktifan belajar peserta

didik.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pasti masih banyak terjadi

kendala dan hambatan. Hal tersebut terjadi karena adanya keterbatasan

penelitian. Adapun kendala yang dialami selama peneliti melakukan penelitian

yaitu, sebagai berikut:

I.

Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh Pendekatan culturally
responsive teaching berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis dan keaktifan peserta didik sementara terdapat
banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar seperti motivasi, strategi
pembelajaran, atau kualitas pengajaran.

Pengukuran kemampuan berpikir kritis dan keaktifan sebagian besar
bergantung pada tes  kuantitatif, yang _mungkin. tidak sepenuhnya
mencerminkan kompleksitas keterampilan berpikir-kritis peserta didik,
sehingga tidak dapat mengontrol semua variabel yang memungkinkan ikut

mempengaruhi perlakuan dalam penelitian.

C. Saran

Setelah melakukan penelitianm adapun beberapa saran ataupun catatan

penelitain, antara lain:
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Bagi guru

Penggunaan pembelajaran dengan Pendekatan culturally responsive
teaching bisa menjadi pilihan dalam pembelajaran dikelas karena
berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendekatan CRT
mampu memberika peningkatan dalam hasil belajar dan mampu
mengkondisikan kelas sehingga pembelajaran menjadi lebih asik dan

menyenangkan.

. Bagi sekolah

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, sekolah juga perlu memnuhi
fasilitas mengenai keberagaman budaya agar lebih mudah dalam
memberikan contoh kepada peserta didik.

Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan isntrumen penelitian
berpikir kritis yang lebih bervariasi guna melihat apakag hasil yang sama
dapat diperoleh. dan peneliti juga mempertimbangkan banyak faktor
diantaranya seperti peran guru, lingkungan belajar dan keterlibatan orang

tua serta sarana dan prasarana sekolah.
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